BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat Perpustakaan STMIK AKAKOM

Perpustakaan  STMIK AKAKOM ada bersamaan dengan berdirinya institusi ini, yakni pada tanggal 30 juni 1979. yang menjadi pertimbangan sehingga perpustakaan ini langsung didirikan bersamaan dengan didirikannya institutsi ini adalah karena kebutuhan akan buku-buku ilmu pengetahuan yang sukar untuk dicari. Dengan langsung adanya perpustakaan ini, maka baik mahasiswa maupun dosen tidak kesulitan untuk mendapatkan bahan-bahan yang siap untuk proses belajar mengajar dan para mahasiswa dapat dengan mudah memahami setiap kulih karena tersedianya buku-buku diperpustakaan.

Dalam abad ke-20 ini dunia banyak diwarnai dengan berbagai kemajuan secara menakjubkan yang telah dicapai oleh umat manusia, baik dibidang ilmu maupun teknologi. Menanggapi kondisi zaman seperti ini tersebut diatas, pada tanggal 30 juni 1979 didirikan sebuah yayasan dengan nama yayasan pendidikan Widya Bakti, yang bertujuan mengembangkan dan menyebar luaskan informatika dan teknologi komputer dikalangan masyarakat Indonesia melalui usaha pendidikan sistematis dan ilmiah. Yayasan tersebut mengelola sebuah akademi yang bernama Akasemi Aplikasi Komputer, disingkat AKAKOM.

Terhitung mulai 1 maret 1983, Akademi Aplikasi Komputer (AKAKOM), diubah menjadi Akademi Komputer dan Informatika AKAKOM. Selanjudnya dimulai tanggal 2 mei 1985, nama Akademi Komputer dan Informatika AKAKOM diubah dan dibakukan menjadi Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) AKAKOM.

Agar lembaga tersebut mampu menghasilkan tenaga-tenaga profesional maupun akademik yang lebih berbobot dalam bidang informatika dan komputer, maka sejak tanggal 8 juni 1992, berdasarkan surat keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 262/DIKTI/Kep/1992, AMIK AKAKOM diubah bentuknya menjadi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STIMIK) AKAKOM dengan status terdaftar bagi program sarjana dan ststus diakui bagi program diploma. Hingga saat ini, program sarjana program studi Teknik Informatika dan Sistem Informatika dengan status akreditasi B’dan pada program Diploma mempunyai 3 program studi yaitu Manajenen Informatika (Status Disamakan), Teknik Komputer (Status Disamakan), dan Komputerisasi Akuntansi (Status Terdaftar).  

2.2 Sistem  Pemrosesan Naskah
Sistem pemrosesan naskah  yang masuk diperpustakaan STMIK AKAKOM dilakukan oleh bagian teknis dan administrasi perpustakaan yang meliputi pemasukan, pembetulan data, penghapusan data, pembuatan laporan, pencetakan label naskah dan pencetakaan atau penerbitan surat keterangan perpustakaan. Kemudian naskah yang telah ditempatkan pada rak yang telah tersedia sehingga dapat dibaca oleh para mahasiswa, dosen dan stap yang lainnya. Karena berbentuk Naskah atau Karya Ilmiah, maka tidak diijinkan untuk dipinjam. Naskah-naskah yang ada diperpustakaan ditempatkan pada rak sesuai dengan jenis-jenis naskah yang ada, artinya tempat untuk  Naskah Kerja Praktik merbeda dengan Naskah TGA/Skripsi. Begitu juda untuk naskah TGA/Skripsi akan dibedakan antara jenjang Stata 1 (S-1) dengan Diploma 3 (D-3). Pengumpulan atau penambahan naskah diperpustakaan dilakukan dengan cara, yaitu setiap mahasiswa yang telah mengumpulkan atau menambahkan Karya Ilmiah mahasiswa diperpustakaan dilakukan dengan cara, yaitu setiap mahasiswa yang telah lulus diwajibkan mengumpulkan karya ilmiah atau Skripsi/TGA diperpustakaan. 

2.3 Sekilas Borland Delphi
Borland Delphi adalah  bahasa pemrograman yang berbasis Object Pascal dari Borland dan bekerja dalam lingkup sistem operasi Windows. Borland Delphi dapat memanfaatkan kemampuan Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Windows. Adapun kemampuan secara umum dari Borland Delphi yaitu menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan kita membuat program aplikasi baik yang berbasis database, multimedia, maupun grafis.

2.4 Dasar Pemrograman Delphi
Lingkungan kerja Delphi terdapat empat buah jendela, sebagai aplikasi multi jendela  Sigle Documen Interface (SDI). Satu jendela utama dalam Delphi mengatur beberapa jendela (window) yang saling berhubungan, yaitu Jendela Object Inspektor, Jendela Form  dan Jendela Editor Program. Jika Jendela Utama ditutup maka pada seluruh jendela akan dilakukan perintah yang sama.

a. Jendela Utama

Jendela utama merupakan pusat pengaturan. Di dalam jendela ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu, Bar, Speed Bar dan Palet Komponen.

b. Jendela Objek Inspektor

Jendela ini memiliki dua buah halaman, yaitu halaman properties dan halaman  events. Halaman properties menampilkan semua properti untuk objek yang terpilih dalam Jendela Form, sedangkan halaman event mendaftar semua event yang akan ditanggapi oleh objek yang bersangkutan.

c. Jendela Form

Jendela Form digunakan untuk merancang jendela bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat terdiri dari beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.

d. Jendela Editor Program

Jendela  ini digunakan untuk menyunting program objek Pascal. Jendela dapat memiliki beberapa halaman yang menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif. Untuk menampilkan program file yang lain cukup dengan Tab pada nama unit program yang bersangkutan yang ada di bagian bawah jendela ini. 
2.5 Tipe Data Dalam Pemrograman Borland Delphi


Di dalam Borland Delphi harus menggunakan tipe data yang tepat agar variabel dapat berfungsi seperti yang diinginkan. Kecuali itu dapat menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian perhitungan dan lain-lain. Tipe data yang digunakan dalam Pemrograman Borland Delphi adalah :

1. Integer, tipe data ini untuk data bilangan bulat atau tidak mempunyai angka desimal. Integer ini terbagi lagi ke dalam beberapa tipe, masing-masing mempunyai perbedaan rentang nilai atau lebar jangkauan data, jenis tipe data Integer yaitu Byte, Word, SortInt, SmollInt, Integer, Cardinal dan LongInt.

2. Real, tipe data ini digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal. Tipe data ini masih terbagi lagi dalam beberapa tipe, dimana masing-masing tipe mempunyai perbedaan jangkauan data yang mampu disimpannya. Yang termasuk dalam tipe data ini adalah tipe data Real, Single, Double, Extended, Comp dan Currency.

3. Boolean, tipe data ini merupakan tipe data yang paling sederhana, karena hanya mempresentasikan dua buah keadaan logika, True (benar) dan False (salah). Tipe data ini masih terbagi dalam beberapa tipe, yaitu tipe Boolean, ByteBool, Bool, WordBool dan LongBool, yang masing-masing mempunyai perbedaan jangkauan dalam hal penyimpanan.
4. Character, tipe data Character ini untuk menyimpan sebuah huruf dengan konsumsi memori satu byte. Karena satu byte dapat memberikan 256 kemungkinan, jenis karakter yang bisa disimpan dalam tipe variabel ini juga sebanyak 256 karakter sesuai dengan aturan ASCII. Tiga tipe data character Char, AnsiChar, WideChar.

5.  String, Tipe data  string digunakan untuk menyimpan lebih banyak karakter. Jumlah karakter yang dapat disimpan tergantung dari tipe data yang digunakan, adapun tipe data yang termasuk dalam tipe data String adalah ShortString, AnstString, String dan WideString

6. Variant, keuntungan dari tipe data ini adanya kemampuan untuk menggunakan semua tipe data seperti tipe data Real, Integer, Karakter, dan String. Kerugiannya adalah penggunaaan memory komputer ysng cukup besar dibandingkan dengan tipe data lainnya.
2.6 Pemrograman Even-Drive


Dalam pemrograman ini harus ditentukan eventnya terlebih dahulu untuk dapat bekerja. Tentunya hanya event tertentu saja yang harus diproses yang berhubungan dengan aplikasi. Delphi dapat menangani semua event penekanan tombol ketik dan tombol mouse, tinggal menentukan proses yang akan dikerjakan.

